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ABSTRAK

KEMAMPUAN BERPIKIR SPASIAL SISWA KELAS X SMA NEGERI 1
TANJUNG BINTANG PADA MATERI PENGETAHUAN DASAR
PEMETAAN BERDASARKAN GENDER

Oleh

BERNADETA WIANDA PRISTIANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
spasial, yaitu ada tidaknya perbedaan signifikan berdasarkan kelas dan gender siswa
kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

Metode yang digunakan adalah metode komparatif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu 180 siswa, dengan 123 siswa sebagali
sampel penelitian yang diambil menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah Spatial Thinking
Ability Test (STAT), observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan chi-
square dan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir spasial
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang berada pada kategori sedang dengan
persentase 69,11%. Tidak terdapat perbedaan signifikan mengenai tingkat
kemampuan berpikir spasial pada materi pengetahuan dasar pemetaan pada masing-
masing kelas, dengan persentase tingkat kemampuan berpikir spasial masing-
masing kelas, yaitu X1 (15,4%), X2 (14,58%), X3 (14,56%), X4 (12,08%) dan X5
(11,96%). Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan mengenai tingkat kemampuan berpikir spasial pada materi
pengetahuan dasar pemetaan siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang
berdasarkan gender, dengan persentase pencapaian tingkat kemampuan berpikir
spasial, yaitu 43,66% pada siswa laki-laki dan 47,14% pada siswi perempuan.

Kata kunci: kemampuan berpikir spasial, pemetaan, geografi, gender.



ABSTRACT

SPATIAL THINKING ABILITY CLASS X STUDENTS OF SMA NEGERI
1 TANJUNG BINTANG ON THE BASIC MAPPING KNOWLEDGE
MATERIAL BASED ON GENDER

By

BERNADETA WIANDA PRISTIANI

This study aims to determine the level of spatial thinking ability, namely whether
there is a significant difference based on class and gender of class X students at
SMA Negeri 1 Tanjung Bintang in the basic mapping knowledge material. The
method used is a comparative method with a quantitative approach. The population
of this study is 180 students, with 123 students as the research sample, selected
using the proportionate stratified random sampling technique. The data collection
techniques used in this study are the Spatial Thinking Ability Test (STAT),
observation, and documentation. Data analysis techniques include descriptive
analysis and chi-square analysis. The results of the study show that the spatial
thinking ability of class X students at SMA Negeri 1 Tanjung Bintang is in the
medium category, with a percentage of 69,11%. There was no significant difference
in the level of spatial thinking ability in the basic mapping knowledge material in
each class, with the percentage of the level of spatial thinking ability of each class,
namely X1 (15,4%), X2 (14,58%), X3 (14,56%), X4 (12,08%) and X5 (11,96%).
In addition, the results of the study showed that there was no significant difference
in the level of spatial thinking ability in the basic mapping knowledge material of
class X students of SMA Negeri 1 Tanjung Bintang based on gender, with the
percentage of achievement of the level of spatial thinking ability, namely 43.66%
in male students and 47.14% in female students.

Keywords: spatial thinking ability, mapping, geography, gender.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Geografi baik sebagai ilmu murni maupun ilmu terapan, telah memainkan peran
penting dan turut serta memberikan sumbangsih bagi dunia pengetahuan dan
teknologi yang semakin berkembang. llmu geografi dalam perkembangannya
memiliki dinamika yang berkaitan dengan spesialisasinya dalam membahas
fenomena geosfer. Geografi dalam pendidikan sangat penting untuk pengembangan
pengetahuan dan keterampilan siswa mengenai lingkungan dan interaksi manusia
dengan alam. Selain itu, geografi dalam pendidikan juga sangat penting untuk
pengembangan pengetahuan dan keterampilan siswa mengenai lingkungan dan
interaksi manusia dengan alam. Oleh karena itu pembelajaran geografi perlu
ditingkatkan kualitasnya, baik dari segi guru, kurikulum, siswa, metode
pembelajaran, dan bahan ajar yang digunakan. Dibutuhkan ide dan tindakan yang
cemerlang untuk mewujudkan pendidikan geografi yang berkelanjutan untuk
pendidikan global. Penelitian di bidang ilmu kognitif dan pembelajaran
menunjukkan bahwa otak manusia mengandung struktur dasar yang melakukan
banyak tugas penalaran spasial tertentu, dan bahwa anak-anak mampu mempelajari
konsep dasar keterampilan spasial sejak usia dini (Anthamatten, 2010).

Geografi merupakan ilmu yang berfokus pada studi tentang aspek permukaan bumi
(Silviariza and Handoyo, 2020) dan merupakan studi tentang bagaimana manusia
berinteraksi dengan lingkungan fisiknya (Nunes et al. 2020). Salah satu tujuan
geografi adalah agar peserta didik yang akan menjadi generasi penerus bangsa

memiliki kesadaran tentang ruang dengan segala dimensinya (Daldjoeni, 1984).



Sumaatmadja (2001) menyatakan bahwa pembelajaran geografi hakikatnya adalah
pembelajaran tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan
keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia dengan variansi
kewilayahan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geografi di
sekolah merupakan pembelajaran tentang hakikat geografi yang meliputi aspek-
aspek keruangan, kelingkungan, dan kewilyahan dengan objek studi geografi
adalah geosfer yang terdiri atas atmosfer, litosfer, hidrosfer dan biosfer yang
disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologi peserta didik pada jenjang-
jenjang pendidikan. Aspek keruangan merupakan salah satu bagian penting dari
ilmu geografi karena aspek keruangan merupakan ciri khas ilmu geografi yang
dapat membedakan geografi dengan keilmuan lainnya atau ditekankan pada spatial

thinking.

Menurut National Research Council (2006), berpikir spasial merupakan salah satu
bentuk berpikir diantara bentuk berpikir lainnya, seperti verbal, logical, statistical,
hipotetical dan seterusnya. Berpikir spasial itu sendiri merupakan sekumpulan
kemampuan koginitif, terdiri atas tiga unsur yaitu ruang (space), alat (tools), dan
proses pemikiran atau pertimbangan (process of resoning). Berpikir spasial
mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, dan menganalisis informasi
spasial seperti peta, grafik, dan citra satelit. Siswa di sekolah menengah atas perlu
memiliki kemampuan berpikir spasial tingkat mendalam, terutama dalam bidang
geografi (Memmase & Purwanto, 2024).

Lee and Berdnarz (2009) mengemukakan pentingnya berpikir spasial yang
menyatakan bahwa berpikir spasial dapat dan seharusnya diajarkan di semua
jenjang dalam sistem pendidikan. Tujuannya agar setiap warga memiliki spatial
literacy yang baik. Untuk itu, kemampuan berpikir spasial bagi peserta didik
mampu menunjang mereka dalam menghadapi perkembangan dunia yang begitu
dinamis. Banyak persoalan yang berkaitan dengan fenomena di permukaan bumi
dapat dipecahkan oleh seseorang yang memiliki kemampuan berpikir spasial
(Setiawan, 2016). Oleh karena itu, dalam pembelajaran geografi sangat penting
untuk menekankan berpikir spasial, tidak hanya informasi tentang fenomena

geografis, tetapi peserta didik harus memiliki kemampuan menganalisis aspek



spasial, karena kemampuan berpikir spasial dalam geografi dapat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk berimajinasi atau memvisualisasikan gambar dalam
pikiran (Setiawan, 2016). Menurut beberapa ahli, faktor internal lain yang dapat
memengaruhi kemampuan seseorang untuk berpikir secara spasial yaitu gender
(Fjellborg & Kramming, 2022). Terdapat faktor kemampuan berpikir spasial yang
relevan dari beberapa ahli bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara gender
wanita dan pria (Matthews et al. 2024). Kemampuan penalaran spasial yang lebih
baik dimiliki siswa laki-laki (Putri dkk. 2023), antara lain: memvisualisasikan
benda-benda dalam ruang, memahami arah dan jarak, serta memecahkan masalah
keruangan. Berpikir spasial matematis anak perempuan lebih rendah daripada anak
laki-laki (Ismi et al. 2021). Kemampuan berpikir seseorang terus meningkat seiring
bertambahnya usia (Lauer et.al. 2019). Kecerdasan spasial anak laki-laki lebih
rendah daripada anak perempuan (Casey & Ganley, 2021) Namun, studi lain tidak
menemukan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam kemampuan spasial
(Tian & Huang, 2009). Lee and Berdnarz (2009) mengemukakan bahwa relasi
spasial memiliki keterkaitan yang lebih sesuai dengan aktivitas Sistem Informasi
Geografis (SIG) dibandingkan dengan yang lainnya (spasial visualization dan
spasial orientation). Bednarz (2004) mengemukakan salah satu alasan pentingnya
Sistem Informasi Geografis (SIG) masuk dalam kurikulum sekolah yaitu mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran geografi. Bagi guru geografi, kemampuan

tersebut lebih mengarah pada kemampuan berpikir spasial.

Menurut Halengkara dkk. (2022) ciri khas pembelajaran geografi yang melihat dan
menganalisis suatu obyek atau fenomena secara spasial atau keruangan
menyebabkan pembelajaran geografi sangat identik dengan penggunanaan peta dan
Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai teknik analisisnya. Studi yang dilakukan
Tuzkaya et al. (2009) menunjukkan bahwa pengajaran geografi yang dibantu
dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) memberikan keuntungan bagi siswa
berupa pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan dan
memberikan kemudahan dalam mengakses data ilmiah yang sesuai dengan materi

yang dipelajari.



Berdasarkan kondisi nyata di lapangan melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nofirman (2018) menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan spasial frekuensi
cukup terdapat pada persentase tertinggi, yakni sebesar 43,55%. Kemudian
penelitian lain yang dilakukan oleh Asiyah dkk. (2020) menunjukkan bahwa
kemampuan spasial siswa cukup baik, meskipun masih ada siswa merespon belum
sesuai fakta. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan siswa dalam menjawab soal
tentang kemampuan untuk mengenali jarak, pola spasial sekolah, menganalisis

fenomena alam, kemampuan mengetahui kondisi sekolah.

Selain itu, berdasarkan kegiatan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan
pada 7 Juni 2024 pukul 10.00 WIB di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang berupa
wawancara dengan guru mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang
dapat diketahui bahwa masih banyak siswa kelas X yang masih mengalami
kesulitan memahami materi geografi yang berkenaan dengan topik pengetahuan
dasar pemetaan khususnya dalam aspek keruangan. Hal ini dibuktikan dengan
ketika guru menunjukkan komponen peta menggunakan media sebuah peta siswa
masih mengalami kesulitan untuk menyebutkan komponen peta tersebut. Mereka
akan segera membuka internet untuk menjawab pertanyaan mengenai komponen

peta yang ditunjukan oleh guru tersebut.

Menurut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, pembelajaran tersebut hanya
dilakukan selama 2 bulan sekali. Selain itu, kurangnya kemampuan berpikir spasial
siswa tersebut juga disebabkan karena daya analisis siswa yang rendah terhadap
pemetaan dan tidak sepenuhnya didukung oleh adanya strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir spasial tersebut. Menurut hasil observasi
kepada guru mata pelajaran Geografi kelas X, sebelumnya belum pernah dilakukan

pengukuran tingkat kemampuan spasial di kelas tersebut.

Observasi juga telah dilakukan kepada siswa SMA Negeri 1 Tanjung Bintang pada
waktu dan tempat yang sama. Berdasarkan hasil observasi tersebut kegiatan
pembelajaran geografi di kelas X, siswa selalu ditugaskan untuk membuat catatan
secara mandiri oleh guru. Sehingga hal tersebut menyebabkan siswa mengalami

kekurangan pemahaman terhadap kemampuan berpikir spasial khususnya pada



materi konsep dasar pemetaan. Masih rendahnya kemampuan berpikir spasial siswa
tersebut diduga berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran geografi pada
materi pengetahuan dasar pemetaan yang rendah dan dibuktikan dengan rata-rata
Penilaian Tengah Semester (PTS) oleh peserta didik kelas X hanya sebesar 68
sementara kriteria kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 76. Berikut ini adalah
hasil penilaian tengah semester (PTS) mata pelajaran Geografi pada materi
pengetahuan dasar pemetaan oleh siswa kelas X semester ganjil tahun ajaran
2024/2025.

Tabel 1. Hasil PTS Mata Pelajaran Geografi Materi Pengetahuan Dasar Pemetaan
Siswa Kelas X

Jumlah . Ketuntasan Ketidaktuntasan
No Kelas Siswa Nilai Rata-Rata (>76) (<76)
1. X.1 36 70 45 55
2. X.2 36 68 43 57
3. X.3 36 72 50 50
4, X.4 36 65 40 60
5. X.5 36 69 47 53
Rata-Rata 68 45 55

Sumber:Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Geografi Kelas X (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Geografi pada materi pengetahuan dasar pemetaan kelas X di SMA Negeri 1
Tanjung Bintang masih tergolong rendah. Selain itu, tingkat ketuntasan siswa kelas
X dalam mengerjakan penilaian tengah semester (PTS) Geografi hanyalah sebesar
45%, sedangkan 55% lainnya berada dalam kategori tidak tuntas atau tidak
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menjadi suatu dugaan

bahwa kemampuan berpikir spasial siswa masih tergolong rendah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diperlukan penelitian dengan judul
“Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang

Pada Materi Pengetahuan Dasar Pemetaan Berdasarkan Gender”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut.



1. Hasil belajar siswa pada materi pengetahuan dasar pemetaan masih tergolong
rendah, ditinjau dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

2. Belum diketahuinya tingkat kemampuan berpikir spasial pada materi
pengetahuan dasar pemetaan di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang.

3. Belum diketahuinya tingkat kemampuan berpikir spasial pada masing-masing
kelas dan perbandingan berdasarkan gender pada materi pengetahuan dasar
pemetaan di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang.

4. Kegiatan pembelajaran Geografi di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang
belum mengarah pada pemahaman siswa terhadap kemampuan berpikir spasial.
Hal tersebut ditandai dengan kegiatan pembelajaran siswa yang selalu mengarah

untuk membuat catatan secara mandiri.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam penelitian
ini yaitu mengenai kemampuan berpikir spasial kelas X SMA Negeri 1 Tanjung
Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan berdasarkan kelas dan gender.
Adapun batasan penelitian dilakukan pada mata pelajaran Geografi kelas X
semester ganjil pada cakupan materi bab 2, yaitu materi pengetahuan dasar

pemetaan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Bagaimanakah tingkat kemampuan berpikir spasial siswa kelas X di SMA
Negeri 1 Tanjung Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan kelas mengenai
kemampuan berpikir spasial siswa kelas X di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang

pada materi pengetahuan dasar pemetaan?



3.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan gender mengenai
kemampuan berpikir spasial siswa kelas X di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang

pada materi pengetahuan dasar pemetaan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Untuk menganalisis kemampuan berpikir spasial siswa kelas X di SMA Negeri
1 Tanjung Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

Untuk menganalisis ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan berdasarkan
kelas mengenai kemampuan berpikir spasial siswa kelas X di SMA Negeri 1
Tanjung Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

Untuk menganalisis ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan berdasarkan
gender mengenai kemampuan berpikir spasial siswa kelas X di SMA Negeri 1

Tanjung Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
kemampuan berpikir spasial peserta didik kelas X pada materi pengetahuan
dasar pemetaan.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan
pada Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung.
2) Menambah pengetahuan baru dan kecakapan peneliti dalam dunia
pendidikan, khususnya mengenai kemampuan berpikir spasial pada

materi pengetahuan dasar pemetaan.



b. Bagi Peserta Didik
Dapat dijadikan bahan informasi dan evaluasi dalam meningkatkan
kemampuan berpikir spasial yang mampu mendukung peningkatan hasil
belajar pada mata pelajaran geografi.

c. Bagi Pendidik
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian, masukan, evaluasi, dan informasi
mengenai kemampuan berpikir spasial peserta didik kelas X SMA Negeri 1

Tanjung Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Ruang Lingkup lImu

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah IImu Pengetahuan Sosial
(IPS), khususnya pada mata pelajaran geografi tingkat SMA/MA.

Ruang Lingkup Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMA Negeri 1
Tanjung Bintang

Ruang Lingkup Objek

Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir spasial pada materi
pengetahuan dasar pemetaan mata pelajaran geografi kelas X SMA/MA.
Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang,
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.

Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Geografi
2.1.1 Geografi

Geografi berasal dari Bahasa Yunani, yaitu geo(s) dan graphein. Geo(s) artinya
bumi, graphein artinya menggambarkan, mendeskripsikan ataupun mencitrakan.
Secara harfiah Geografi berarti ilmu yang menggambarkan tentang bumi. Bintarto
(1977) mengemukakan Geografi adalah ilmu pengetahuan yang mencitra,
menerangkan sifat bumi, menganalisis gejala alam dan penduduk, serta
mempelajari corak khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari
unsur bumi dalam ruang dan waktu. Menurut Seminar dan Lokakarya Ikatan
Geografi Indonesia (SEMILOKA IGI) tahun 1988, Geografi adalah ilmu yang
mempelajari tentang persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dalam sudut
pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan. Konsep
keruangan merupakan ciri utama yang membedakan geografi dengan ilmu lainnya.
Ciri lainnya adalah keterkaitannya terhadap waktu, sehingga bisa dikatakan kajian
geografi selain berkonsep keruangan juga waktu (Miswar dkk. 2018). Seperti
lazimnya bidang keilmuan yang lain, geografi juga mempunyai obyek formal dan
obyek material. Obyek formal adalah dari sudut pandang mana kajian ilmu tersebut
dilihat, sedangkan obyek material adalah apa yang dipelajari oleh ilmu tersebut.
Obyek formal geografi mencakup pendekatan yang digunakan dalam memecahkan

suatu persoalan geografi, sedangkan obyek material geografi adalah geosfer.

Geografi merupakan pembelajaran yang penting diterapkan pada setiap jenjang
pendidikan di Indonesia. Pentingnya pembelajaran geografi dalam pendidikan

terletak pada kemampuan untuk mengembangkan pemahaman siswa mengenai
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interaksi antara manusia dan lingkungan, serta fenomena yang terjadi di permukaan
bumi. Melalui pendekatan yang tepat, pembelajaran geografi dapat mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam memahami dan memanfaatkan sumber daya alam
secara bijak, serta berkontribusi dalam pengembangan masyarakat yang

berkelanjutan.

2.1.2 Ruang Lingkup Pembelajaran Geografi Tingkat SMA/MA

Sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah di tingkat SMA, ruang lingkup mata
pelajaran Geografi meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Konsep dasar, pendekatan, dan prinsip dasar Geografi.

2) Konsep dan karakteristik dasar serta dinamika unsur-unsur geosfer mencakup
litosfer, pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer dan antroposfer serta pola
persebaran spasialnya.

3) Jenis, karakteristik, potensi, persebaran spasial sumber daya alam (SDA) dan
pemanfaatannya.

4) Karakteristik, unsur-unsur, kondisi (kualitas) dan variasi spasial lingkungan
hidup, pemanfaatan dan pelestariannya.

5) Kajian wilayah negara-negara maju dan sedang berkembang.

6) Konsep wilayah dan pewilayahan, kriteria dan pemetaannya serta fungsi dan
manfaatnya dalam analisis geografi.

7) Pengetahuan dan keterampilan dasar tentang seluk beluk dan pemanfaatan peta,
Sistem Informasi Geografis (SIG) dan citra penginderaan jauh.

2.1.3 Tujuan Pembelajaran Geografi Tingkat SMA/MA

Berdasarkan laporan hasil Seminar Pengajaran Ilmu Bumi (Geografi) tahun 1972
(Suharyono dan Amien, 2013) di Semarang dirumuskan tujuan pengajaran geografi
di sekolah yang meliputi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. sebagai
berikut:

1) Menanamkan kesadaran Ketuhanan Yang Maha Esa.
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2) Mengembangkan cara berfikir untuk dapat melihat dan memahami relasi dan
interaksi gejala-gejala fisis maupun sosial dalam konteks keruangan.

3) Menanamkan kesadaran bermasyarakat.

4) Menanamkan rasa etis dan estetis.

5) Menumbuhkan pengenalan dan kecintaan akan tanah air serta menanamkan
rasa cinta dan hormat pada sesama manusia.

6) Memberikan kemampuan untuk membudidayakan alam sekitar serta
menanamkan kesadaran akan keharusan kerja dan berusaha untuk dapat
menikmati atau memanfaatkan kekayaan alam sekitar.

7) Mengembangkan keterampilan untuk melakukan pengamatan, mencatat,
memberi tafsiran, menganalisis, mengklasifikasikan dan mengevaluasi gejala-
gejala serta proses fisis dan sosial dalam lingkunganya.

8) Memupuk keterampilan membuat deskripsi dan membuat peta.

9) Mengembangkan keterampilan membuat deskripsi dan komparasi wilayah

10) Memupuk kesadaran ekologi.

11) Memupuk kesadaran dan perlunya keseimbangan potensi wilayah dan
populasi.

12) Menanamkan pengertian tentang potensi lingkungan dan kemungkinan-
kemungkinan usaha yang ada dalam lingkungan serta mengembangkan
pandangan luas dan cita-cita yang rasional dalam memilih dan mengkreasikan

lapangan kerja.

2.2 Kemampuan Berpikir Spasial
2.2.1 Definisi Kemampuan Berpikir Spasial

Kemampuan spasial adalah kemampuan untuk berpikir melalui transformasi
gambar mental. Menurut National Academy of Science (2006) kemampuan berpikir
spasial merupakan kumpulan dari keterampilan-keterampilan kognitif, yaitu terdiri
dari gabungan tiga unsur yaitu konsep keruangan, alat representasi, dan proses
penalaran. Gardner (1983) mengemukakan intelegensi manusia ada delapan jenis
(Multiple Intelegensi) salah satunya adalah kecerdasan spasial. Dilihat dari konteks

matematika khususnya geometri ternyata kemampuan spasial sangat penting untuk
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ditingkatkan. Hal ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh National of
Science (2006) yang mengemukakan bahwa setiap siswa harus berusaha
mengembangkan kemampuan dan penginderaan spasialnya yang sangat berguna
dalam memahami relasi dan sifat-sifat dalam geometri untuk memecahkan masalah
matematika dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir spasial
merupakan keterampilan dasar dan esensial yang menjadi bagian setiap peserta
didik.

Menurut Nisa dkk. (2021) dalam pembelajaran geografi, kemampuan berpikir
spasial merupakan aspek yang dibutuhkan berkaitan dengan konsep spasial yang
menjadikan pembelajaran sangat bermakna dalam memahamai fenomena geosfer.
Selain itu, pembelajaran memiliki fungsi untuk mengaktifkan siswa dan membantu
siswa untuk memperoleh dan mengembangkan konsep mereka terkait materi yang
diajarkan oleh guru (Widodo dkk. 2022). Implementasi berpikir spasial merupakan
hasil dari proses peserta didik untuk memvisualisasi, orientasi, dan pemahaman
hubungan spasial (Putra et al. 2021). Terkait hal tersebut peserta didik dapat
mengkaji informasi dan memahami fenomena geosfer secara keruangan Jazuli dkk.
(2021). Pemahaman kemampuan berpikir spasial memiliki berbagai indikator yang
mencakup seluruh fenomena geosfer secara keruangan. Indikator kemampuan
berpikir spasial meliputi konsep ruang (spatial primitive, simple spatial, and
complex spatial), alat representasi, dan proses penalaran (input, processing, and
output) (Jo & Bednarz, 2011). Berikut adalah konsep spasial yang dikemukakan
oleh Berdnaz and Lee (2011).

Tabel 2. Konsep Berpikir Spasial Menurut Para Ahli

Gersmehl dan Gersmehl Golledge (2002) Janelle and Goodchild

(2007) (2009)

Kondisi Identitas Obyek dan Bidang
Lokasi Tempat Lokasi

Koneksi Konektivitas Jaringan

Perbandingan Jarak Jarak

Aura Skala Skala

Region Mencocokkan Pola Lingkungan dan Daerah
Hirarki Buffer Depedensi Spasial
Transisi Kedekatan, Klasifikasi Heterogenitas Spasial
Analogi gradien, profil koordinat ~ Obyek dan Bidang
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Tabel 2. (Lanjutan)

Gersmehl dan Gersmehl Golledge (2002) Janelle and Goodchild
(2007) (2009)
Pola Pola, Susunan, Lokasi
Asosiasi Spasial tumpang susun/ Jaringan
dissolve interpolasi Jarak
proyeksi, transformasi Skala

Sumber:Berdnaz and Lee (2011).

2.2.2 Unsur-Unsur Berpikir Spasial Berdasarkan Taksonomi Berpikir Spasial

Taksonomi berpikir spasial merupakan kumpulan keterampilan kognitif yang
terdiri dari mengetahui konsep ruang, penggunaan alat representasi, dan proses
penalaran. Konsep ruang membantu memahami lokasi, jarak, pola, keterjangkauan,
morfologi, asosiasi, hubungan spasial, dan hubungan fenomena geosfer (Gersmehl
& Gersmehl, 2007; Golledge, 2002). Soal geografi yang baik adalah soal yang
mempunyai level berpikir tingkat tinggi, misalnya dikembangkan melalui bloom
taxonomy. Dalam pembelajaran geografi, (Jo & Bednarz, 2011; Dunn, 2011).
Taksonomi berpikir spasial adalah alat yang berguna untuk merancang dan memilih
pertanyaan yang mengintegrasikan tiga komponen pemikiran spasial dan untuk
menentukan tingkat kompleksitas pertanyaan sehubungan dengan penggunaan
konsep spasial dan proses kognitif yang diperlukan. Hal ini juga berguna dalam
penelitian, khususnya untuk merancang pertanyaan yang digunakan dalam
instrumen tes. Komponen kemampuan berpikir spasial terbagi menjadi beberapa
sub kategori dalam taksonomi kemampuan berpikir spasial yang dimodifikasi oleh
Jo dan Bednarz (2011). Adapun tiga unsur dalam taksonomi berpikir spasial

menurut Jo dan Bednarz (2011) sebagai berikut:

1) Konsep Spasial

Memberikan kerangka konseptual dan analisis untuk mengintegrasikan,
menghubungkan dan menstrukturkan data menjadi satu kesatuan. Konsep spasial
seperti unit pengukuran, sistem koordinat, dan sifat atau dimensi ruang seperti
lokasi, tempat, jarak, arah, pergerakan, hubungan, region, distribusi, pola, dan
skala. Aspek berpikir yang diidentifikasi menyangkut konsep penting (seperti

distribusi ruang, pola, hirarki) dan proses kognitif yang terkait dengan berpikir
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spasialnya (seperti mengenal, membayangkan, membandingkan). Konsep spasial
yang diidentifikasi telah dibagi menjadi 4 kategori oleh Jo dan Bednarz (2011)

sebagai berikut.

a) Non spatial
Tidak ada pertanyaan yang terkait dengan aspek spasial.

b) Spatial primitives
Konsep terendah dalam berpikir spasial yang merupakan building-block dari
ruang meliputi konsep dasar tentang: lokasi, identitas tempat spesifik, dan
besaran (magnitude).

c) Simple spatial
Konsep tentang ruang yang lebih tinggi yang meliputi: jarak, arah, hubungan
dan keterkaitan, pergerakkan, transisi, batas, region, bentuk, susunan,
kedekatan.

d) Complex spatial
Konsep tertinggi tentang ruang yang merupakan kombinasi dari dari konsep
sebelumnya yang meliputi: distribusi, pola, penyebaran dan pengelompokan,
kepadatan, difusi, dominansi, hirarki dan jaringan, asosiasi spasial,

penampalan, lapisan (layer), gradien, profil, relief, proyeksi peta, dan buffer.

2) Representasi Spasial

Alat untuk menampilkan informasi spasial berupa peta, grafis, diagram, model atau
tampilan lain yang berguna untuk menjawab suatu pertanyaan. Memberikan bentuk
untuk menyimpan, menganalisis, memahami dan mengkomunikasikan informasi
yang telah terstruktur. Representasi tersebut terkait ciri-ciri dari objek spasial dan
hubungan spasial antar objek. Menurut Kusumastuti (2019) representasi spasial
sangat diperlukan dalam memvisualisasikan atau mewujudkan ide maupun gagasan
agar seseorang dapat mengerti apa yang dimaksud. Representasi spasial dibagi
menjadi 2 kategori sebagai berikut:

a) Menggunakan representasi spasial seperti peta atau tampilan visual lainnya
untuk menjawab.

b) Tidak menggunakan representasi spasial dalam menjawab pertanyaan.
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Penalaran Spasial

Proses penalaran menjadi inti berpikir spasial karena dapat mengkombinasikan

pengetahuan tentang ruang dan tampilan ruang untuk pemecahan masalah dan

pengambilan keputusan yang menjadi tujuan terakhir dari berpikir spasial.

Menyediakan cara untuk memanipulasi, menafsirkan dan menjelaskan informasi

yang terstruktur. Proses penalaran menggunakan berbagai cara berpikir spasial

(spatial ways of thinking and acting). Penalaran spasial dibagi menjadi tiga kategori

sebagai berikut:

a)

b)

Input (Tingkat Penalaran Rendah)

Menerima informasi yang meliputi: nama, definisi, mengidentifikasi,
mengenali, mengulang kembali, mengingat kembali, mengamati,
menguraikan, memilih, melengkapi, menghitung, dan mencocokkan.

Proses (Tingkat Penalaran Lebih Tinggi)

Menganalisis informasi yang diterima yang meliputi: menjelaskan,
menganalisis, membuat  hubungan kausalitas, membandingkan,
mengkontraskan, meringkas, mensintesis, menarik kesimpulan (inferring),
membuat analogi, memberi contoh, menguji coba, dan menunjukkan sekuens.
Output (Tingkat Penalaran Lebih Tinggi)

Menggunakan hasil analisis informasi pada tingkat proses untuk mengevaluasi,
memprediksi, meramalkan, membuat hipotesis, menduga (speculate),
merencanakan, membuat, merancang, menemukan, membayangkan, membuat
generalisasi, memodelkan, atau menerapkan suatu prinsip. Dalam tingkat ini
berkaitan dengan penalaran karena melakukan sesuatu dengan informasi yang

disebut going beyond the information.



Adapun taksonomi berpikir spasial berdasarkan tiga unsur berpikir spasial, yaitu konsep spasial, representasi spasial, dan penalaran

spasial terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Taksonomi Berpikir Spasial serta Unsur Berpikir Spasial

Konsep Spasial

Representasi Spasial

Penalaran Spasial

Pfimtt'i%les Simple Spatial Complex Spatial Use Input Process Output
Tempat Jarak Distribusi Peta Mendefinisikan Menjelaskan Mengevaluasi
Identitas Arah Pola Diagram Mengidentifikasi Menganalisa Memprediksi
Lokasi Koneksi dan Penyebaran & Bagan Mengenali Membandingkan Memperkirakan
Ukuran keterkaitan pengelompokan Grafik Membaca Membedakan Membuat

Pergerakan Kepadatan Mengingat Menggolongkan Menciptakan
Transisi Hirarki Mengamati Mengkategorikan Membayangkan
Batas Asosiasi Menggambarkan Meringkas

Wilayah spasial Menyelesaikan Menyimpulkan

Bentuk Dominasi Menghitung Membuat analogi

Kerangka Membuat contoh

acuan

Pengaturan

Kedekatan

Sumber:Jo dan Bednarz (2011).
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2.2.3 Karakteristik Kemampuan Berpikir Spasial

Menurut Haas (2013) karakteristik siswa yang memiliki kemampuan spasial adalah
sebagai berikut:

1) Pengimajinasian (imaging) vyaitu siswa lebih banyak melihat daripada
mendengarkan serta mempelajari konsep berdasarkan dari apa yang dilihat.

2) Pengkonsepan (conceptualizing) yaitu siswa memahami konsep yang lebih baik
dari pada siswa-siswi lain.

3) Pemecahan masalah (problem solving) yaitu siswa lebih memilih solusi yang
tidak umum dan strategis yang bermacam-macam untuk menyelesaikan
masalah.

4) Pencarian pola (pattern seeking) yaitu siswa mampu menemukan pola dalam

menyelesaikan masalah keruangan.

2.2.4 Komponen Kemampuan Berpikir Spasial

Berpikir spasial merupakan inti dari landasan teoritis dan praktis geografi (Huynh
dan Sharpe, 2013). Dalam perkembangannya, sangat penting untuk menekankan
kemampuan berpikir spasial mendalam dalam pelajaran geografi, bukan hanya
pengetahuan spasial, tetapi juga sampai pada kapasitas untuk berpikir spasial yang
lebih kompleks (Memmase dkk. 2024). Aliman dkk. (2020) mengemukakan bahwa
seseorang yang memiliki kemampuan berpikir spasial yang baik mampu
memberikan solusi terhadap permasalahan keruangan, baik dalam skala mikro
bahkan skala makro. Pada kenyataannya di lapangan, kemampuan berpikir spasial
siswa SMA di Indonesia cenderung masih rendah, dikarenakan soal materi
pembelajaran SIG pada buku paket Geografi SMA di Indonesia yang memiliki
tingkat konsep keruangan yang rendah dan kurang efektif dalam mengembangkan
keterampilan geografi, serta pembelajaran geografi hanya mengutamakan aspek
kognitif saja (Hadi, 2012). Hal tersebut selaras dengan Maharani dan Maryani
(2016) yang menyatakan bahwa seharusnya dalam pembelajaran geografi, aktivitas
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator harus mampu mengorientasikan berpikir
spasial pada siswa. Siswa di sekolah menengah atas perlu memiliki kemampuan

berpikir spasial tingkat mendalam, terutama dalam bidang geografi (Memmase &
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Purwanto, 2024). Pengembangan kemampuan berpikir spasial dapat dilakukan
melalui berbagai aktivitas dan latihan (Permanasari dkk. 2021). Untuk itu, sangat
penting untuk menekankan kemampuan berpikir spasial mendalam dalam pelajaran
geografi, buhan hanya pengetahuan spasial, tetapi juga sampai pada kapasitas untuk
berpikir spasial yang lebih kompleks (Memmase dkk. 2024). Wulansari (2020)
menyatakan bahwa siswa berkemampuan spasial tinggi dikatakan mampu
menguasai semua indikator kemampuan spasial yang digunakan peneliti.

Menurut Huynh dan Sharpe (2013) terdapat enam komponen yang menjadi
indikator kemampuan berpikir spasial (spatial thinking) yaitu komprehensif,
interaksi spasial, skala, analisis, representasi dan aplikasi. Pengertian mengenai

enam kompenen tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Komponen Kemampuan Berpikir Spasial

Indikator Dasar Berpikir Spasial
Kemampuan Definisi
Komprehensif Kemampuan dalam menerima dengan baik secara luas dan
lengkap tentang fenomena geosfer serta mampu mencari
hubungan, pola dan interaksi antar fenomena geosfer tersebut
sehingga dapat menyimpulkan sesuatu dari deskripsi informasi
yang diperoleh (memutuskan kebijakan dan mencari solusi).

Analisis kemampuan dalam melakukan penyelidikan terhadap suatu
peristiva (mengenal objek/fenomena geosfer, proyeksi,
karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-akibat dari sebuah fenomena,
kaitan dengan fenomena lainnya, dan sebagainya).

Representasi kemampuan dalam mengetahui fenomena geosfer yang
sebenarnya di lapangan melalui simbol/perwakilan dari peta,
atlas, peta digital, foto udara, foto satelit atau sebaliknya,
mampu menyajikan deskripsi yang baik atas informasi yang
diperoleh

Aplikasi kemampuan untuk melakukan kegiatan terapan secara
langsung/terampil dalam observasi, survey, interpretasi
peta/foto udara/foto satelit, mampu dengan cepat menggunakan
perangkat lunak/perangkat keras. udara/foto satelit, mampu
dengan cepat menggunakan perangkat lunak/perangkat keras.

Skala Kemampuan dalam menganalisis perbandingan antar fenomena
geosfer serta mampu menemukan pola, bentuk, persamaan dan
perbedaan, serta mengukur dari fenomena tersebut.

Interaksi Spasial kemampuan dalam menganalisis hubungan antar fenomena
geosfer, mampu mengetahui sebab dan akibat dari fenomena
tersebut serta mampu mengetahui kekurangan dan kelebihan
dari hubungan antar fenomena tersebut.

Sumber:Huynh dan Sharpe (2013).
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Penelitian ini menggunakan teori dari Huynh dan Sharpe (2013) karena teori
tersebut memuat kerangka yang jelas dan terukur dalam mengevaluasi kemampuan
berpikir spasial siswa, khususnya pada materi pengetahuan dasar pemetaan.
Indikator yang meliputi komprehensif, analisis, representasi, aplikasi, skala, dan
interaksi spasial mencerminkan proses berpikir yang dibutuhkan siswa dalam
memahami unsur-unsur peta dan hubungan antar ruang. Selain itu, teori ini sesuai
diterapkan pada jenjang SMA karena mampu mengakomodasi perkembangan
kognitif siswa kelas X yang mulai memiliki kemampuan berpikir spasial secara
objektif, abstrak, logis, dan sistematis, termasuk dalam melihat perbedaan
berdasarkan gender.

2.2.5 Tahapan Perkembangan Kemampuan Berpikir Spasial

Mohan (2014) dalam publikasi mereka di The National Geographic Network of
Alliances for Geographic Education menguraikan tahapan perkembangan

kemampuan berpikir spasial pada anak-anak sebagai berikut:

1) Tahap Sensorimotor (0-2 tahun)
Pada tahap awal ini, bayi dan balita mulai memahami hubungan antara objek dan
diri mereka sendiri. Mereka belajar meraih, menggenggam, dan memanipulasi
objek. Kemampuan spasial mereka masih terbatas oleh egosentrisme, yang

berarti mereka hanya memahami dunia dari sudut pandang mereka sendiri.

2) Tahap Praoperasional (2-7 tahun)
Pada tahap ini, anak-anak mulai memahami bahwa objek dapat eksis secara
independen dari diri mereka sendiri. Mereka mengembangkan representasi
mental objek dan dapat membayangkan bagaimana objek akan terlihat dari sudut
pandang yang berbeda. Kemampuan spasial mereka berkembang pesat pada
tahap ini, dan mereka dapat mulai menyelesaikan tugas-tugas spasial, seperti

menyusun teka-teki dan menggambar peta.
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3) Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun)
Anak-anak pada tahap ini dapat berpikir logis dan sistematis. Mereka memahami
konsep konservasi, yaitu bahwa jumlah dan volume suatu objek tetap konstan
meskipun bentuknya berubah. Kemampuan spasial mereka terus berkembang,
dan mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas spasial yang lebih abstrak, seperti

memecahkan masalah geometri dan membaca peta.

4) Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas)
Remaja dan orang dewasa pada tahap ini dapat berpikir abstrak dan hipotetis.
Mereka dapat memahami konsep yang kompleks dan menyelesaikan masalah
yang tidak memiliki solusi yang jelas. Kemampuan spasial mereka mencapai
puncaknya pada tahap ini, dan mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas spasial
yang paling kompleks, seperti merancang struktur dan menavigasi sistem yang

kompleks.

2.3 Gender dan Kemampuan Berpikir Spasial

Kata gender berasal dari bahasa Inggris berarti jenis kelamin. Dalam Webster’s New
World Dictionary (1980), gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara
laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. Didalam Women's
Studies Encyclopedia (1999), dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural
yang berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku,
mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat. Adapun gender secara umum digunakan untuk

mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi sosial-budaya.

Perbedaan gender merupakan salah satu topik yang banyak menarik perhatian
dewasa ini. Jenis kelamin dan gender adalah dua hal yang berbeda. Pada umumnya
jenis kelamin diartikan sebagai perbedaan individual berdasarkan faktor biologis
yang dibawa sejak lahir, yaitu perbedaan antara jenis kelamin laki-laki dan
perempuan, sedangkan gender merupakan aspek psikososial dari laki-laki dan
perempuan. Gender merupakan suatu istilah yang digunakan untuk

menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara sosial. Gender
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adalah kelompok atribut dan perilaku secara kultural yang ada pada laki-laki dan

perempuan.

Tumbuhnya perbedaan individu berdasarkan gender berkembang secara pesat
sebagai akibat perbedaan perlakuan yang dilakukan secara terus menerus antara
laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini nampak dalam hal peran, tingkah laku,
kecenderungan, sifat, dan atribut lain yang menjelaskan arti menjadi laki-laki atau
perempuan dalam kebudayaan yang ada. Hal ini menumbuhkan sebuah ideologi
bagaimana laki-laki dan perempuan harus bertingkah laku. Laki-laki lebih unggul
dalam penalaran, perempuan lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan,
dan keseksamaan berpikir. Wulansari (2020) yang menyatakan bahwa siswa
berkemampuan spasial tinggi dikatakan mampu menguasai semua indikator
kemampuan spasial yang digunakan peneliti, selain itu siswa yang memiliki
kemampuan berpikir spasial tinggi cenderung memiliki prestasi yang lebih unggul.
Dalam hal ini prestasi belajar sangat erat kaitannya dengan kualitas siswa, guru, dan
orangtua dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Salah satu keberhasilan
kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang diperoleh
setelah proses pembelajaran. Namun, tidak semua siswa dapat mencapai prestasi
belajar yang baik sesuai harapan (Mulyadi dkk. 2015). Sementara Maccoby dan
Jacklyn (1974) mengatakan laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan
kemampuan antara lain sebagai berikut:

1) Perempuan mempunyai kemampuan verbal lebih tinggi daripada laki-laki.

2) Laki-laki lebih unggul dalam kemampuan visual spatial (penglihatan

keruangan) daripada perempuan.

3) Laki-laki lebih unggul dalam kemampuan matematika.

Menurut Yilmaz (2009) faktor penyebab perbedaan kemampuan spasial antara laki-
laki dan perempuan digolongkan menjadi dua kategori, yaitu:

1) Faktor Biologis

Secara biologis, para peneliti berfokus pada hormon dan perkembangan otak.
Perempuan yang memiliki tingkat hormon androgen yang tinggi selama masa
remajanya memiliki kemampuan spasial yang lebih baik dibandingkan perempuan
lainnya (Yilmaz, 2009). Sedangkan laki-laki di usia remajanya yang memiliki
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tingkat hormon androgen yang lebih rendah memiliki kemampuan spasial yang
lebih rendah dibandingkan laki-laki lainnya (Yilmaz, 2009). Manusia memiliki dua
belahan otak yaitu belahan otak kanan dan belahan otak kiri. Belahan otak kanan
berhubungan dengan kemampuan spasial sedangkan belahan otak kiri berhubungan
dengan kemampuan bahasa atau verbal. Otak kanan pada laki-laki lebih
berkembang dan lebih besar dibandingkan perempuan. Inilah yang menyebabkan
laki-laki lebih dominan menggunakan kemampuan spasialnya dibandingkan

perempuan.

2) Faktor Sosial Budaya

Lingkungan sosial budaya anak berpengaruh terhadap kemampuan spasialnya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Piaget dan Inhelder (1956) yang menyatakan bahwa
kemampuan spasial merupakan aspek dari kognisi berkembang sejalan dengan
perkembangan kognitif anak. Dari segi lingkungan sosial budaya, berdasarkan
penelitian menyimpulkan bahwa laki-laki memiliki banyak kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan spasialnya dibandingkan perempuan. Perempuan
sejak kecil, kegiatan sehari-hari, olahraga, harapan orang tua dan lingkungan
sekelilingnya bahkan sampai pekerjaan laki-laki sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kemampuan spasialnya. Kebanyakan laki-laki ketika masih kecil
bermain dengan kendaraan dan balok yang melibatkan manipulasi spasial
sedangkan perempuan bermain dengan mainan hewan dan boneka yang membantu
perkembangan kemampuan spasialnya. Olahraga laki-laki seperti sepak bola,
basket dan hoki es yang membutuhkan kemampuan spasial yang lebih besar
dibandingkan olahraga yang biasa dilakukan perempuan seperti berenang dan lari.
Hal ini juga didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Tzuriel dan Egozi
dalam Ashari (2014) bahwa kemampuan spasial berperan penting dalam interaksi
sehari-hari dengan lingkungan seperti navigasi, mengenali dan memanipulasi
objek, tugas akademik, dan mencari tempat. Hal ini menunjukkan bahwa latihan
merupakan faktor penting yang menyebabkan adanya perbedaan gender pada
kemampuan spasial (Ginn dan Pickens, 2005).

Kemampuan berpikir spasial dalam perkembangannya pada peserta didik juga

harus memperhatikan pendekatan pembelajaran yang inklusif, penggunaan metode
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pengajaran berbeda yang memasukkan aspek spasial, dan menghindari stereotip
gender yang berlebihan dalam perbedaan kemampuan berpikir spasial. Hal tersebut
juga selaras dengan pernyataan Yuan et al. (2019) yang menyatakan bahwa tiga
jenis temuan ditemukan dalam studi yang berkaitan dengan kemampuan berpikir
spasial skala besar dan skala kecil, yaitu tidak ada perbedaan gender dalam tes
kemampuan berpikir spasial. Hal ini juga ditegaskan bahwa tidak ada gender yang
secara konsisten lebih unggul dalam kemampuan berpikir spasial, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang inklusif, penggunaan metode pengajaran yang
berbeda yang memasukkan aspek spasial, dan menghindari stereotip gender yang
berlebihan dalam perbedaan kemampuan berpikir spasial (Memmase dkk. 2024).

Dalam hal ini guru juga sangatlah berperan dalam proses pembelajaran di dalam
kelas, untuk itu guru harus pandai dan aktif dalam mendidik siswa dalam proses
pembelajaran (Sasmita dkk. 2015). Penelitian tertentu menunjukkan bahwa
kesenjangan gender dalam kemampuan berpikir spasial dapat dipengaruh oleh
faktor sosial dan lingkungan (Gopinath and Kumar, 2024). Selain itu memecahkan
suatu permasalahan dalam konteks geografi ditentukan dari kapasitas kemampuan
berpikir spasial tiap individu, setiap manusia mempunyai tingkat kemampuan
berpikir spasial yang berbeda (Memmase dan Purwanto, 2024). Sehingga pada
perkembangannya, kemampuan berpikir spasial memiliki faktor lain yang turut

berpengaruh dalam perkembangannya.



2.4 Penelitian Relevan
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Penelitian Relevan

No Nama Peneliti Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian
1 Memmase, J.Z., dan Analisis Kemampuan Berpikir Deskriptif dengan pendekatan Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai
Sumarmi, S. (2024) Spasial Siswa Sma Pada Materi kualitatif. siswa perempuan dan lakilaki dalam berpikir spasial
Sistem Informasi Geografi Ditinjau sebesar 59 dan 55, masuk dalam kategori indikator
Dari Perbedaan Gender berpikir spasial menengah.
2 Adzani, N., dan Ningrum, Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Deskriptif kuantitatif Kemampuan berpikir spasial siswa kelas X IPS
M.V.R. (2023) SMA Negeri di Kota Balikpapan SMA Negeri di Kota Balikpapan terkategori rendah

dengan skor 59.90; kemampuan berpikir spasial
siswa kelas X IPA SMA Negeri di Kota Balikpapan
terkategori rendah dengan skor 56.41.

3 Asiyah dkk. (2020) Studi Kemampuan Berfikir Spasial Deskriptif dengan presentase Menunjukkan bahwa kemampuan spasial siswa
Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran cukup baik. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan
Geografi Di Sma Negeri 2 Muara siswa dalam menjawab soal tentang kemampuan
Pinang untuk mengenali jarak, pola spasial sekolah,

menganalisis  fenomena alam, kemampuan
mengetahui kondisi sekolah.

4 Aliman dkk. (2024) Identifikasi Kemampuan Berpikir Teknik survei yang dianalisis Secara rata-rata masih berada pada tingkat sedang.
Spasial Pada Materi Atmosfer melalui pendekatan deskriptif perolehan nilainya masih berkisar antara 40-62%.
Siswa SMA di Kota Padang




Tabel 5. (Lanjutan)

No Nama Peneliti

Tujuan Metode Penelitian

Hasil Penelitian

5 Nofirman, N. (2018)

Studi Kemampuan Spasial Geografi Kuantitatif dengan pendekatan
Siswa Kelas XI1 SMA Negeri 6 Kota  deskriptif.
Bengkulu

Menyatakan kemampuan spasial berada pada
kelompok cukup dengan jumlah terbanyak
(43,55%). jumlah terbanyak 38.71%. Dan potensi
kemampuan spasial geografi berada pada kelompok
cukup dengan jumlah terbanyak 38.71%.

Sumber:Review Literatur (2024).
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2.5 Kerangka Pikir

Kemampuan berpikir spasial merupakan salah satu kemampuan yang sangat
penting dan perlu dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan ini dapat diperoleh salah
satunya melalui pembelajaran mata pelajaran geografi untuk peserta didik di tingkat
SMA/MA. Berpikir spasial tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran Geografi
karena pendekatan keruangan merupakan salah satu dari pendekatan Geografi.
Namun, yang menjadi permasalahan saat ini adalah masih terdapat peserta didik
yang belum memiliki kemampuan berpikir spasial yang baik. Berikut adalah

kerangka pikir pada penelitian ini.

-

( Kemampuan Berpikir\
Spasial L

T J
Komprehensif N\
Interaksi Spasial [

Geografi ] [ Gender ]

\ 4

Skala

Analisis
Represesntasi
Aplikasi J

[ Kemampuan Berpikir Spasial Pada Materi Pengetahuan Dasar Pemetaan ]

Pengetahuan Dasar 1. Laki-laki
Pemetaan 2. Perempuan

Sk~ whE

/

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

2.6 Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2019) mengartikan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan penelitian yang dilakukan. Rumusan masalah penelitian tersebut sudah
dinyatakan ke dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan.

Berdasarkan kajian teori, kerangka pikir dan data nilai pada mata pelajaran geografi
yang diperoleh siswa kelas X saat penelitian pendahuluan dilakukan, maka

hipotesis deskriptif yang diajukan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
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Hipotesis:

1. Tingkat kemampuan berpikir spasial siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung
Bintang berada pada kategori rendah.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan kelas mengenai
tingkat kemampuan berpikir spasial kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang
pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan gender mengenai tingkat
kemampuan berpikir spasial kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang pada

materi pengetahuan dasar pemetaan.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel
secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data
bersifat statistik (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dikarenakan menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data sampai

dengan melakukan penafsiran terkait dengan data yang telah dikumpulkan tersebut.

Sementara itu, metode penelitian komparatif menurut Sugiyono (2019) adalah
metode penelitian yang dilakukan untuk membandingkan keadaan satu variabel
atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda atau dua waktu yang berbeda.
Melalui metode komparatif penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan secara akurat, faktual, dan sistematis mengenai tingkat kemampuan
berpikir spasial peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang pada materi
pengetahuan dasar pemetaan berdasarkan kelas dan gender. Hal tersebut dilakukan
melalui langkah-langkah pengumpulan data, klasifikasi dan analisis atau
pengolahan data, membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan untuk membuat

gambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskripsi.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang, Kecamatan Tanjung
Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian ini, yaitu
pada tahun 2025.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi penelitian tidak hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam
lainnya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA
Negeri 1 Tanjung Bintang semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah
siswa sebanyak 360 siswa yang terdiri dari 10 kelas. Populasi tersebut disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 6. Jumlah Populasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang

Jumlah Populasi Peserta Didik Total Populasi Peserta Didik

No Kelas Kelas X Kelas X
Laki-Laki Perempuan
1 X.1 14 22 36
2 X.2 12 24 36
3 X.3 14 22 36
4 X.4 14 22 36
5 X.5 12 24 36
6 X.6 8 28 36
7 X.7 12 24 36
8 X.8 6 30 36
9 X.9 12 24 36
10 X.10 12 24 36
Jumlah 116 244 360

Sumber:Dokumentasi Guru SMA Negeri 1 Tanjung Bintang (2024)
2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2020) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian harus
representatif atau mampu mewakili populasi penelitian yang ada. Sampel
diperlukan dalam penelitian ini karena keterbatasan peneliti, baik berupa waktu,
tenaga, maupun dana sehingga tidak mampu untuk mempelajari semua yang ada

pada populasi.
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan proportionate

stratified random sampling. Teknik ini digunakan karena subjek dari setiap wilayah

harus seimbang dengan banyaknya subjek masing-masing wilayah. Tahap-tahap

dalam menentukan sampel dengan menggunakan teknik proportionate stratified

random sampling dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Mengidentifikasi jumlah populasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang
tahun ajaran 2024/2025 yakni berjumlah 180 siswa.

b. Menetapkan ukuran sampel menggunakan rumus slovin.

c. Memisahkan anggota populasi sesuai dengan karakteristik lapisan yang dimiliki,
yaitu kelas X.1, X.2, X.3, X.4, dan X.5.

d. Memilih sampel dengan menggunakan prinsip acak seperti yang dilakukan pada
teknik proportionate stratified random sampling.

e. Melakukan langkah pemilihan pada setiap lapisan yang ada sampai jumlah sampel

dicapai.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang
yang terdiri atas lima kelas, yakni X.1, X.2, X.3, X.4, dan X.5. Teknik yang
digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus

slovin.

Penentuan jumlah total sampel dirumuskan sebagai berikut:
N
T 1+N(E)?
180
~ 1+ 180 (0,05)2
n= 124,137 = 124

n

n

Keterangan :

n = Ukuran sampel.

N = Jumlah populasi.

e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih diinginkan.
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Berdasarkan jumlah total sampel menggunakan rumus slovin di atas total sampel
pada penelitian ini adalah 124 siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang.
Melalui perhitungan di atas, maka perincian jumlah sampel tiap kelas dan gender

secara proporsional disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 7. Jumlah Sampel Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang

Jumlah Sampel Siswa Kelas X Total Sampel Peserta

No Kelas i _ .
Laki-Laki Perempuan Didik Kelas X

1 X1 1t 194=10 2:x124=15 25
180 180

2 X.2 12 aoa=8 2% y124=16 24
180 180

3 X.3 14 104=10 22x124=15 25
180 180

4 X.4 14 104=10 22x124=15 25
180 180

5 X.5 12 1oa=8 2yx124=16 24
180 180

Jumlah 46 7 123

Sumber:Rekapitulasi Pemilihan Sampel (2024).

Dengan demikian, 123 siswa sebagai sampel terdiri atas 46 siswa laki-laki dan 77
siswa perempuan dengan perbandingan yang proporsional sehingga mampu
mewakili secara seimbang pada lima kelas yang berbeda. Berdasarkan perhitungan
jumlah sampel yang telah dilakukan, diperoleh nilai sebesar 123,71 hasil ini
menunjukkan bahwa jumlah sampel yang dibutuhkan mendekati 124. Namun,
dalam penelitian ini digunakan jumlah sampel sebesar 123 siswa. Hal ini
dikarenakan jika nilai dibulatkan ke atas berdasarkan hasil sampel yang diperoleh
dari masing-masing kelas, maka jumlah sampel menjadi 125 justru akan melebihi
jumlah sampel awal yang dihitung. Selisih 0,29 dengan 124 lebih kecil dibanding
selisih dengan 125. Dengan demikian, penggunaan 123 sampel masih dianggap
representatif dan efisien, tanpa mengurangi validitas data penelitian. Menurut
Sugiyono (2018) penentuan jumlah sampel mempertimbangkan kondisi lapangan
dan efisiensi, selama tidak jauh dari hasil perhitungan minimal dan tetap mewakili

populasi yang diteliti.
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3.4 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen). Menurut Sugiyono (2020) variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir spasial. Sedangkan variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat, variabel bebas pada penelitian ini

adalah gender.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa definisi operasional variabel merupakan
penentuan kontrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang
dapat diukur. Definisi operasional variabel dalam penelitian digunakan untuk
memudahkan dalam mengidentifikasi kriteria variabel yang akan diteliti. Adapun
definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



Tabel 8. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional

Variabel Variabel Indikator Aspek Cara Kriteria Skala Data
Mengukur
Kemampuan berpikir 1. Komprehensif Siswa dapat menerima dengan baik STAT x > 19 (Tinggi) Skala Ordinal
spasial merupakan secara luas dan lengkap tentang (Spatial
kumpulan dari fenomena geosfer serta mampu Thinking 9 < x <19 (Sedang)
keterampilan- mencari hubungan, pola dan Ability Test)
keterampilan kognitif, interaksi antar fenomena geosfer x < 9 (Rendah)
yaitu terdiri dari tersebut sehingga dapat
gabungan tiga unsur menyimpulkan sesuatu dari
yaitu konsep keruangan, deskripsi informasi yang diperoleh.
alat representasi, dan
proses penalaran. 2. Skala Siswa dapat menganalisis
perbandingan antar fenomena
K geosfer serta mampu menemukan
emampuan

Berpikir Spasial

3. Representasi

4. Analisis

pola, bentuk, persamaan dan
perbedaan, serta mengukur dari
fenomena tersebut.

Siswa dapat mengetahui fenomena
geosfer yang sebenarnya di
lapangan melalui
simbol/perwakilan dari peta, atlas,
peta digital, foto udara, foto satelit
atau sebaliknya, mampu

menyajikan deskripsi yang baik atas

informasi yang diperoleh.

Siswa dapat melakukan
penyelidikan terhadap suatu
peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-

akibat dari sebuah fenomena, kaitan

dengan fenomena lainnya, dan
sebagainya).
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Tabel 9. (Lanjutan)

Definisi Operasional

Variabel Variabel Indikator Aspek Cara Kriteria Skala Data
Mengukur
Kemampuan berpikir 5. Aplikasi Siswa dapat melakukan kegiatan STAT x > 19 (Tinggi) Skala Ordinal
spasial merupakan terapan secara langsung/terampil (Spatial
kumpulan dari dalam observasi, survey, interpretasi Thinking 9 < x <19 (Sedang)
keterampilan- peta/foto udara/foto satelit, mampu Ability Test)
keterampilan kognitif, dengan cepat menggunakan x < 9 (Rendah)
yaitu terdiri dari perangkat lunak/perangkat keras.
Kemampuan ga_bungan tiga unsur . . - —
Berpikir Spasial yaitu konsep ke_ruangan, 6. Interaksi Spasial Siswa menganalisis hubungan antar
alat representasi, dan fenomena geosfer, mampu
proses penalaran. mengetahui sebab dan akibat dari
fenomena tersebut serta mampu
mengetahui kekurangan dan
kelebihan dari hubungan antar
fenomena tersebut.
Gender Gender Merupakan 1. Laki-laki Siswa laki-laki dapat menjawab tes Dokumentasi >76 (Tuntas) Skala Ordinal
suatu konsep kultural yang terdiri dari Kegnam |_nd|kator nilai siswa <76 (Tidak tuntas)
yang berupaya kemampuan berpikir spasial pada
membuat pembedaan penelitian

(distinction) dalam hal

peran, perilaku, 2. Perempuan
mentalitas, dan

karakteristik emosional

antara laki-laki dan

perempuan yang

berkembang dalam

masyarakat.

Siswi perempuan dapat menjawab tes
yang terdiri dari keenam indikator
kemampuan berpikir spasial

pendahuluan

Sumber:Analisis Definisi Operasional Variabel (2024)
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2013) teknik pengumpulan data adalah upaya memperoleh data
mengenai status sesuatu dibandingkan dengan standar atau ukuran yang telah
ditentukan. Tahapan tersebut sangat penting dilakukan oleh peneliti dalam sebuah
penelitian agar mendapatkan data yang sesuai dengan harapan. Adapun teknik

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Spatial Thinking Ability Test (STAT)

Menurut Bednarz dan Lee (2011) Spatial Thinking Ability Test (STAT) adalah
pertanyaan yang dibuat untuk menilai komponen keterampilan berpikir spasial.
Spatial Thinking Ability Test (STAT) digunakan untuk mengetahui dan mengukur
tingkat kemampuan berpikir spasial peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tanjung
Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan berdasarkan gender. Spatial
Thinking Ability Test (STAT) yang digunakan dalam penelitian ini berupa 30 soal
pilihan ganda yang terdiri atas lima opsi jawaban pada setiap soal dan dikerjakan
oleh peserta didik dalam waktu 40 menit untuk mengetahui tingkat kemampuan

berpikir spasial siswa.

Hasil penelitian dari Spatial Thinking Ability Test (STAT) dinyatakan dalam bentuk
skor, kemudian skor tersebut dijadikan data penelitian kemampuan berpikir spasial

siswa. Penentuan skor tersebut sebagai berikut.

Tabel 9. Skor penilaian Spatial Thinking Ability Test (STAT)

Jawaban Siswa Skor
Menjawab (benar) 1
Menjawab (salah) 0
Tidak menjawab 0

Sumber:Hasil Uji Kelayakan Instrumen (2024)

2. Observasi

Menurut Sukardi (2003) observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai
dalam penelitian pendidikan. Dalam penelitian kuantitatif, intrumen observasi lebih
sering digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lainnya, termasuk kuisioner dan

wawancara. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak menggunakan salah satu dari
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pancaindranya yaitu indra pengelihatan. Observasi yang dilakukan peneliti bersifat
nonpartisipan, artinya peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat
independen. Data dari observasi tersebut memungkinkan peneliti memperoleh
informasi tentang responden di lapangan yang tidak dapat terungkapkan dalam
instrumen tes. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara
langsung kondisi sekolah dan kegiatan pembelajaran Geografi pada siswa kelas X

SMA Negeri 1 Tanjung Bintang.

3. Dokumentasi

Menurut Sukardi (2003) cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah
menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini peneliti dimungkinkan
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang
ada pada responden atau tempat, di mana responden bertempat tinggal atau
melakukan kegiatan sehari-harinya. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan penelitian mengenai
kemampuan berpikir spasial peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang

pada materi pengetahuan dasar pemetaan berdasarkan gender.

3.7 Instrumen Penelitian dan Uji Kelayakan Instrumen
1. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar soal berupa Spatial
Thinking Ability Test (STAT) yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir spasial peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang pada materi
Pengetahuan Dasar Pemetaan. Spatial Thinking Ability Test (STAT) dibuat dengan
menggunakan enam indikator menurut Huynh dan Sharpe (2013) oleh Aliman dkk.
(2020). Indikator berpikir spasial yang dikembangkan yaitu komprehensif, interaksi
spasial, skala, analisis, representasi dan aplikasi. Soal tersebut berupa 30 soal
pilihan ganda yang terdiri atas lima opsi jawaban pada setiap soal dan dikerjakan
oleh siswa dalam waktu 40 menit. Adapun Kisi-kisi instrumen tes tersebut yaitu

sebagai berikut.
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Tabel 10. Kisi-kisi instrumen tes Spatial Thinking Ability Test (STAT)

No. Indikator Jumlah soal Nomor Soal
1 Komprehensif 6 1,7,13,19,25,31
2 Skala 5 2,8,14,20,32
3 Representasi 5 9,15,21,27,33
4 Analisis 5 4,16,22,28,34
5 Aplikasi 3 11,29,35
6 Interaksi Spasial 6 6,12,18,24,30,36
Total 30 Soal

Sumber:Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Instrumen (2025).

2. Uji Kelayakan Instrumen

Uji kelayakan instrumen sangat penting untuk memastikan kualitas instrumen, dan
keakuratan data. Hal ini memastikan bahwa instrumen dapat digunakan secara
efektif dan efisien dalam mengukur apa yang diukur. Uji kelayakan instrumen juga
sangat penting dilakukan untuk mengukur kelayakan instrumen tersebut. Sebelum
instrumen tes dibagikan kepada sampel penelitian, peneliti akan melakukan uji
terhadap instrumen tersebut melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda
dan uji tingkat kesukaran terhadap instrumen penelitian.

a. Uji Validitas Instrumen

Azwar (1987) menyatakan bahwa validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur
(tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.
Sugiyono (2007) menjelaskan penelitian yang valid dan reliabel menunjukkan
instrumen yang digunakan dapat menghasilkan data yang sesuai dengan kenyataan
di lapangan dan konsisten pada pengukuran berikutnya. Analisis validitas dilakukan

dengan menggunakan teknik korelasi point biserial. Yakni sebagai berikut.

Mp_Mt p
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Keterangan :
Tppi = Koefisien korelasi point biserial.
M, = Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, untuk butir item yang

bersangkutan telah dijawab dengan betul.

M, = Skor rata-rata dari skor total.
S D, = Standar deviasi dari skor total.
p = Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item yang sedang

diuji validitas itemnya.
q = Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item yang sedang

diuji validitas itemnya.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian dikatakan reliabel jika instrumen
yang digunakan untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama. Hasil uji kelayakan instrumen penelitian mengenai kemampuan berpikir
spasial peserta didik dianggap reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu
yang berbeda, baik waktu sekarang maupun yang akan datang. Uji reliabilitas

instrumen pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus cronbach’s alpha.

=[] -2

Yakni sebagai berikut:

Keterangan:

a = Nilai koefisien reliabilitas.

K = Banyaknya item instrumen yang valid.
S? = Variansi skor item.

SZ = Variansi skor total.

Dengan:

2 _ vy x-%)?

Si=155

X Varian butir = S2 + S2 + ... + S2
2 _ g x=%)?

Si=X n-1

Sumber: Riadi (2016)
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Klasifikasi

Nilai Koefesien Reliabilitas

Excellent (High-Stakes testing)
Good (Low-Stakes testing)
Acceptable

Poor

Unacceptable

0>0,9
0,7<a<0,9
0,6<a<0,7
0,5<a0<0,6

a<0,5

Sumber:Kline dalam Riadi (2016)

c. Uji Taraf Kesukaran

Azwar (2006) mengatakan bahwa tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi

antara banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar dengan

banyaknya peserta tes. Hal ini berarti makin banyak peserta tes yang menjawab

butir soal dengan benar maka makin besar indeks tingkat kesukaran, yang berarti

makin mudah butir soal itu. Sebaliknya makin sedikit peserta tes yang menjawab

butir soal dengan benar maka soal tersebut makin sukar.

Uji taraf kesukaran instrumen pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus

yang dikemukakan oleh Purwanto (2010). Yakni

sebagai berikut:

B
TK = g—P
Keterangan :
TK = Tingkat Kesukaran
~B = Jumlah siswa yang menjawab benar
P = Jumlah seluruh peserta tes

(Purwanto, 2010)

Kategori tingkat kesukaran meliputi sukar, sedang, dan mudah. Berikut pembagian

kategori tingkat kesukaran ke dalam tiga kelompok:

Tabel 12. Indeks Tingkat Kesukaran

Rentang Tingkat Kategori Tingkat Kesukaran
Kesukaran
0,00-0,32 Sukar
0,33 -0,66 Sedang
0,67 —1,00 Mudah

Sumber:Purwanto (2010)
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d. Daya Pembeda

Purwanto (2010) mengemukakan daya pembeda adalah kemampuan butir soal THB
(Tes Hasil Belajar) membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan
rendah. Analisis daya pembeda ini bertujuan untuk mengetahui kesanggupan soal
dalam membedakan siswa yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa

yang tergolong lemah prestasinya (Sudjana 2012).

Uji daya pembeda instrumen pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Purwanto (2010). Yakni sebagai berikut:

DB = T8 _XRe

%T %R
Keterangan:

DB = Daya Pembeda

Ty  =Jumlah Peserta yang menjawab benar pada kelompok siswa yang

mempunyai kemampuan tinggi.
XT = Jumlah kelompok siswa yang mempunyai kemampuan tinggi
>Rz =Jumlah Peserta yang menjawab benar pada kelompok siswa yang
mempunyai kemampuan rendah
>R = Jumlah kelompok siswa yang mempunyai kemampuan rendah
(Purwanto 2010).

Menurut Hariyanto (2017) terdapat hubungan antara daya pembeda dengan kualitas
soal yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
Tabel 13. Kriteria Daya Pembeda

Indeks Diskriminasi (DB) Kriteria
0,40 atau lebih Item soal sangat baik, dapat diterima

Item soal cukup baik, dapat diterima
0,30-0,39 dengan perbaikan

Item sedang, perlu pembahasan, biasanya
perlu diperbaiki dan menjadi sasaran

0,20-0,29 perbaikan.
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Tabel 13. (Lanjutan)

Indeks Diskriminasi (DB) Kriteria
Item yang buruk, ditolak atau dibuang dan
0,19 — kebawah digantikan dengan Item yang lain.

Sumber:Hariyanto (2017)

3.8 Hasil Uji Kelayakan Instrumen

Uji kelayakan instrumen pada penelitian ini berupa Spatial Thinking Ability Test
(STAT) yang diberikan kepada 36 siswa kelas X pada lima kelas yang berbeda.
Kelas tersebut, yaitu kelas X.1, X.2, X.3, X.4, dan X.5 yang termasuk anggota
populasi diluar responden sampel penelitian. Uji kelayakan instrumen penelitian
dilakukan pada tanggal 20 Januari 2025. Setiap kelas diwakili oleh 8 siswa dari
kelas X.1 dan 7 siswa dari kelas X.2 sampai X.5 sebagai responden. Uji kelayakan
instrumen dalam penelitian ini, meliputi uji validitas instrumen penelitian, uji
reliabilitas instrumen penelitian, uji taraf soal penelitian, dan uji daya beda soal
penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengukur kelayakan instrumen penelitian yang
telah dibuat sebelum dilakukan penelitian, yaitu berupa soal Spatial Thinking
Ability Test (STAT) sebanyak 36 pertanyaan pilihan ganda. Adapun hasil

perhitungan uji kelayakan instrumen tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hasil Uji Validitas

Berikut disajikan tabel hasil analisis validitas instrumen dalam penelitian ini.

Tabel 14. Hasil Uji Validitas

No. Item Thitung Kesimpulan
1 0,538 Valid
2 0,672 Valid
3 -0,041 Gugur
4 0,440 Valid
5 -0,148 Gugur
6 0,344 Valid
7 0,428 Valid
8 0,388 Valid
9 0,488 Valid
10 -0,038 Gugur
11 0,492 Valid
12 0,377 Valid
13 0,258 Valid
14 0,145 Valid
15 0,175 Valid

16 0,202 Valid




Tabel 14. (Lanjutan)
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No. Item

17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

Ihitung

-0,044
0,389
0,227
0,516
0,315
0,536
-0,088
0,132
0,155
0,025
0,477
0,325
0,352
0,122
0,372
0,356
0,294
0,499
0,303
0,127

Kesimpulan

Gugur
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Gugur
Valid
Valid
Gugur
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber:Data uji kelayakan instrumen STAT (Lampiran 8, Hal. 107)

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen pada variabel kemampuan berpikir

spasial diperoleh data bahwa dari 36 soal variabel kemampuan berpikir spasial yang

diajukan terdapat 6 item soal gugur dan 30 item pertanyaan valid dengan rhitung >

rtavel (0,361) dan taraf signifikansi <0,05. Namun, item-item soal Spatial Thinking

Ability Test (STAT) tersebut belum tentu reliabel sehingga peneliti perlu melakukan

uji reliabilitas.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Berikut disajikan tabel hasil analisis reliabilitas instrumen dalam penelitian ini.

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas

No. Item Cronbach’s Alpha Nilai Koefisien Kesimpulan
1 0,749 0,7<a<0,9 Reliabel
2 0,739 0,7<a<0,9 Reliabel
3 Tidak diuji
4 0,769 0,7<0<0,9 Reliabel
5 Tidak diuji
6 0,771 0,7<0<0,9 Reliabel
7 0,754 0,7<0<0,9 Reliabel
8 0,754 0,7<0<0,9 Reliabel
9 0,749 0,7<0<0,9 Reliabel
10 Tidak diuji
11 0,749 0,7<a<0,9 Reliabel
12 0,772 0,7<a<0,9 Reliabel
13 0,765 0,7<a<0,9 Reliabel
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Tabel 15. (Lanjutan)

No. Item Cronbach’s Alpha Nilai Koefisien Kesimpulan
14 0,767 0,7<a<0,9 Reliabel
15 0,766 0,7<a<0,9 Reliabel
16 0,769 0,7<a<0,9 Reliabel
17 Tidak diuji
18 0,757 0,7<0<0,9 Reliabel
19 0,775 0,7<0<0,9 Reliabel
20 0,749 0,7<0<0,9 Reliabel
21 0,767 0,7<0<0,9 Reliabel
22 0,751 0,7<0<0,9 Reliabel
23 Tidak diuji
24 0,754 0,7<a<0,9 Reliabel
25 0,749 0,7<a<0,9 Reliabel
26 Tidak diuji
27 0,752 0,7<a<0,9 Reliabel
28 0,763 0,7<a<0,9 Reliabel
29 0,762 0,7<0<0,9 Reliabel
30 0,770 0,7<0<0,9 Reliabel
31 0,760 0,7<a<0,9 Reliabel
32 0,762 0,7<a<0,9 Reliabel
33 0,761 0,7<0<0,9 Reliabel
34 0,754 0,7<a<0,9 Reliabel
35 0,764 0,7<a<0,9 Reliabel
36 0,774 0,7<a<0,9 Reliabel

Sumber:Data uji kelayakan instrumen STAT (Lampiran 9, Hal. 108)

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas instrumen diperoleh data nilai koefisien
reliabilitas cronbach’s alpha dari variabel kemampuan berpikir spasial pada
masing-masing item pernyataan yang diajukan berada pada interval 0,7. Hal
tersebut menunjukkan bahwa seluruh butir soal variabel kemampuan berpikir

spasial dapat dikatakan reliabel dan butir soal tersebut berada dalam kategori baik
(good).
3. Hasil Uji Taraf Kesukaran

Analisis taraf kesukaran soal diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 16. Hasil Uji Taraf Kesukaran

No. Item Taraf Kesukaran Klasifikasi Taraf Kesukaran

1 0,50 Sedang
2 0,44 Sedang
3 Tidak diuji

4 0,92 Mudah
5 Tidak diuji

6 0,83 Mudah
7 0,39 Sedang
8 0,44 Sedang
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No. Item Taraf Kesukaran Klasifikasi Taraf Kesukaran
9 0,42 Sedang
10 Tidak diuji
11 0,42 Sedang
12 0,83 Mudah
13 0,31 Sukar
14 0,94 Mudah
15 0,94 Mudah
16 0,39 Sedang
17 Tidak diuji
18 0,42 Sedang
19 0,83 Mudah
20 0,39 Sedang
21 0,39 Sedang
22 0,28 Sukar
23 Tidak diuji
24 0,33 Sedang
25 0,42 Sedang
26 Tidak diuji
27 0,50 Sedang
28 0,75 Mudah
29 0,42 Sedang
30 0,86 Mudah
31 0,28 Sukar
32 0,58 Sedang
33 0,58 Sedang
34 0,44 Sedang
35 0,67 Sedang

Sumber:Data uji kelayakan instrumen STAT (Lampiran 10, Hal. 109)

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 30 butir soal pilihan ganda tersebut,

dapat diketahui bahwa sebanyak 8 butir soal termasuk dalam kategori mudah, 19

butir soal termasuk dalam kategori sedang, dan 3 butir soal termasuk dalam kategori

sulit.

4. Hasil Uji Daya Pembeda

Analisis daya pembeda soal diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 17. Hasil Uji Daya Pembeda

No. Item Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda

1 0,470 Sangat baik
2 0,633 Sangat baik
3 Tidak diuji

4 0,422 Sangat Baik
5 Tidak diuji

6 0,310 Cukup baik
7 0,378 Cukup baik
8 0,389 Cukup baik
9 0,478 Sangat baik
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Tabel 17. (Lanjutan)

No. Item Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda

10 Tidak diuji

11 0,455 Sangat baik
12 0,405 Sangat baik
13 0,287 Sedang
14 0,384 Cukup baik
15 0,234 Sedang
16 0,218 Sedang
17 Tidak diuji

18 0,326 Cukup baik
19 0,382 Cukup baik
20 0,481 Sangat baik
21 0,354 Cukup baik
22 0,450 Sangat baik
23 Tidak diuji

24 0,388 Cukup baik
25 0,465 Sangat baik
26 Tidak diuji

27 0,420 Sangat baik
28 0,213 Sedang
29 0,252 Sedang
30 0,229 Sedang
31 0,285 Sedang
32 0,244 Sedang
33 0,256 Sedang
34 0,389 Cukup baik
35 0,203 Sedang
36 0,301 Cukup baik

Sumber:Data uji kelayakan instrumen STAT (Lampiran 11, Hal. 110)

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 30 butir soal pilihan ganda
tersebut, dapat diketahui bahwa tidak terdapat butir soal yang termasuk dalam
kategori baik sekali, 10 butir soal termasuk dalam kategori sangat baik, 10 butir
soal termasuk dalam kategori sedang, 10 butir soal termasuk dalam kategori cukup
baik.

3.9 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2020) teknik analisis data merupakan sebuah langkah dalam
mencari dan proses penyusunan secara sistematis data yang didapatkan berasal dari
hasil wawancara, hasil catatan lapangan, dan hasil dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam menyusun kedalam

pola, memilih data mana yang di anggap penting dan data yang akan dipelajari, dan
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dibuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis inferensial
dan analisis deskriptif. Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Analisis inferensial dalam penelitian ini bersifat nonparametris yang
dihitung dengan menggunakan uji chi square. Penelitian ini bersifat nonparametris
karena uji chi square tidak bergantung pada distribusi normal dan data pada
penelitian ini berskala ordinal sehingga data tidak berdistribusi normal. Menurut
Hadi (2015) chi square adalah suatu teknik statistik yang memungkinkan
penyelidikan menilai probabilitas memperoleh perbedaan frekuensi yang nyata
(yang diobservasi) dengan frekuensi yang diharapkan dalam kategori-kategori
tertentu sebagai akibat dari kesalahan sampling. Sementara itu, analisis deskriptif
digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kemampuan berpikir
spasial siswa kelas X berdasarkan kelas di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang. Dalam
penelitian ini, variabel terikat dan variabel bebas menggunakan jenis data ordinal,

karena memiliki Klasifikasi urutan tinggi, sedang dan rendah.

Sebelum analisis chi square dilakukan, peneliti perlu melakukan perhitungan
tingkat kemampuan berpikir spasial siswa pada materi pengetahuan dasar
pemetaan. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengkategorian data
tersebut, yaitu:

1. Penghitungan nilai rata-rata atau mean

- X
2f
Keterangan :
X = Nilai rata-rata peserta didik
x = Skor peserta didik
Yx; = Jumlah skor peserta didik
>f = Banyaknya peserta didik

2. Penghitungan simpangan baku atau standar deviasi

o jfo? - & fx)2/n

n
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Keterangan :

o = Standar deviasi

X = Skor peserta didik

x? = Kuadrat setiap skor

Yx = Jumlah skor peserta didik
Yx? = Jumlah kuadrat setiap skor
X x)? = Kuadrat jumlah semua skor
n = Banyaknya peserta didik

3. Menentukan tingkat kemampuan berpikir spasial peserta didik
Menurut Arikunto (2013), untuk menentukan Kkriteria pengelompokan yang

digunakan sebagai berikut:

Tabel 18. Kriteria Kemampuan Berpikir Spasial Siswa

No Kriteria Rumus Interval Nilai
1. Tinggi x> X+o
2. Sedang X—0<x < X+o0
3. Rendah x< X—o0

Sumber:Arikunto (2013)

Keterangan :

x = Skor peserta didik

X = Nilai rata-rata peserta didik
o = Standar Deviasi

Setelah dilakukan penghitungan tingkat kemampuan berpikir spasial peserta didik
masing-masing kelas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan statistik
nonparametris. Sugiyono (2019) mengartikan hipotesis sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan penelitian yang dilakukan. Rumusan masalah penelitian tersebut
sudah dinyatakan kedalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan. Rumusan

hipotesis statistic pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Hipotesis Pertama
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan kelas mengenai
tingkat kemampuan berpikir spasial siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung

Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan kelas mengenai tingkat
kemampuan berpikir spasial siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung

Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

Hipotesis Kedua

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan gender mengenai
tingkat kemampuan berpikir spasial siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung

Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

H: . Terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan gender mengenai
tingkat kemampuan berpikir spasial siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung

Bintang pada materi pengetahuan dasar pemetaan.

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan uji chi square (X?). Rumus uji

chi square (X?) sebagai berikut.

k 2
X2hitung = Z(ﬂ)f%

Keterangan :

X2hitung = Nilai chi square hitung.

fo = Frekuensi hasil pengamatan.
fe = Frekuensi ekspektasi.

Sumber: Riadi (2016)

Analisis dengan metode uji chi square (X?) dilakukan dengan membandingkan nilai
X?2hitung dengan nilai X?tabel untuk a = 0,05 a adalah derajat kepercayaan 5%.

Degree of freedom (df) adalah derajat kebebasan yang dihitung dengan rumus.

df = (-1 —-1
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Keterangan :

df = Derajat kebebasan (degree of freedom)
r = Baris (row)

c = Kolom (colum)

Sumber:Sudijono (2018)

Kaidah pengambilan keputusan yakni jika X2hitung < X*tabel maka Ho diterima.
Sementara itu, jika X2hitung > X?tabel maka Ho ditolak. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS (Stastistical Product and

Service Solutions) V.23 for windows.



3.10 Diagram Alir Penelitian

Materi Geografi

Pengetahuan Dasar Pemetaan

Spatial Thinking Ability

A

Kajian Teori

Test (STAT)

A 4
Uji Instrumen

(Validitas, Reliabilitas, Tingkat |
Kesukaran Dan Daya Pembeda)

Populasi diluar sampel kelas X

SMAN 1 Tanjung Bintang

Y
| Instrumen telah diuji |——

Kemampuan Berpikir Spasial
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Gender

Analisis Deskriptif

Tingkat Kemampuan Berpikir Spasial |: Kelas

Analisis Inferensial

\ 4

Uji Chi-Square [*

A 4 \4

Klasifikasi Tingkat
Kemampuan Berpikir Spasial

Perbedaan

Kemampuan Berpikir Spasial
Berdasarkan Kelas dan Gender

Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang
> Pada Materi Pengetahuan Dasar Pemetaan Berdasarkan Gender
Tahun 2025

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

3.

Tingkat kemampuan berpikir spasial pada materi pengetahuan dasar pemetaan
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang sebagian besar berada pada
kategori sedang, dengan jumlah 85 siswa dengan persentase sebesar 69,11%.
Sebagian besar siswa telah memenuhi dua dari enam indikator, yakni indikator
komprehensif dan indikator aplikasi. Dengan demikian, siswa telah mencapai
kriteria yang telah ditetapkan, yaitu 50,00%

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat kemampuan
berpikir spasial pada materi pengetahuan dasar pemetaan siswa kelas X SMA

Negeri 1 Tanjung Bintang pada masing-masing kelas.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat kemampuan
berpikir spasial pada materi pengetahuan dasar pemetaan siswa kelas X SMA

Negeri 1 Tanjung Bintang berdasarkan gender.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat diberikan,

yaitu:

1. Diharapkan kepada penelitian selanjutnya, mengenai kemampuan berpikir
spasial untuk dapat dilakukan pada materi dan jenjang kelas yang berbeda.

2. Diharapkan kepada siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang, dapat mengasah
kemampuan berpikir spasial pada mata pelajaran geografi, melalui latihan soal.

3. Diharapkan kepada pendidik di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang untuk dapat

melakukan upaya peningkatan kemampuan berpikir spasial siswa, terutama
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pada indikator yang belum terpenuhi, yakni skala, representasi, analisis, dan
interaksi spasial melalui proses pengajaran yang dapat mengarahkan siswa
pada orientasi berpikir spasialnya. Berupa media pembelajaran, latihan soal,

maupun melalui model pembelajaran yang digunakan.
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